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ABSTRAC 

Cancer is a disease caused by the abnormal growth of body tissue cells 

that develop into cancer cells. Cancer remains a significant global health issue, 

causing substantial mortality. In 2018, there were approximately 17 million 

cases of cancer resulting in 9.5 million deaths worldwide. Indonesia is noted 

for having the richest diversity of mangrove species globally. Mangrove plants 

offer numerous health benefits, including potential as anticancer agents. The 

aim of this literature review is to provide insights into the secondary 

metabolites and bioactive compounds found in mangrove plants, as well as to 

explore their potential as anticancer agents. The review employs a non-

systematic approach using narrative review methodology, gathering data from 

various electronic and non-electronic sources. Research findings indicate that 

mangrove plant extracts exhibit cytotoxic activity against myeloma cancer 

cells, with an IC50 value of 508.19 μg/mL. Isolated squalene compounds from 

mangrove plants also demonstrate effectiveness as anticancer agents against 

MCF-7 cancer cells, with IC50 values of 644.008 and 595.164 μg/mL, 

respectively. These findings underscore the substantial potential of mangrove 

plants in the development of anticancer therapies. While many studies have 

explored other plants as sources of medicine, the potential of mangroves as 

anticancer resources remains largely untapped. 
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ABSTRAK 

Penyakit kanker adalah kondisi dimana sel-sel tubuh tumbuh secara 

abnormal dan membentuk tumor ganas. Kanker menjadi salah satu masalah 

kesehatan global yang serius, dengan dampak kematian yang signifikan. Pada 

tahun 2018, tercatat sekitar 17 juta kasus kanker yang menyebabkan 9,5 juta 

kematian di seluruh dunia. Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan jenis 

mangrove terbesar, memiliki potensi besar dalam memanfaatkan tanaman 

mangrove sebagai agen antikanker. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah 

untuk menyajikan informasi mengenai kandungan metabolit sekunder dan 

senyawa bioaktif dalam tanaman mangrove, serta untuk mengeksplorasi 

potensi tanaman ini sebagai agen antikanker. Pendekatan yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah metode non-sistematis dengan pendekatan narrative 
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review, mengumpulkan data dari berbagai sumber elektronik dan non-

elektronik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tanaman mangrove 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma, dengan nilai IC50 

sebesar 508,19 μg/mL. Senyawa squalene, yang diisolasi dari tanaman 

mangrove, juga menunjukkan efektivitas sebagai antikanker terhadap sel 

kanker MCF-7, dengan IC50 masing-masing 644,008 dan 595,164 μg/mL. 

Potensi ini menunjukkan bahwa tanaman mangrove memiliki nilai yang besar 

dalam pengembangan sebagai sumber obat antikanker. Meskipun sudah 

banyak penelitian yang mengeksplorasi tanaman lain sebagai sumber obat, 

potensi mangrove sebagai sumber antikanker masih belum banyak dieksplorasi 

secara menyeluruh. 

Kata kunci: Antikanker, Antioksidan, Mangrove 

 PENDAHULUAN 

  Kanker adalah penyakit yang ditandai oleh pertumbuhan sel-sel jaringan 

tubuh yang tidak normal dan berpotensi menjadi sel kanker. Sampai saat ini, 

kanker tetap menjadi masalah kesehatan global yang serius. Pada tahun 2018, 

sekitar 17 juta kasus kanker menyebabkan 9,5 juta kematian di seluruh dunia 

(American Cancer Society, 2019). Terapi yang umum digunakan untuk 

pengobatan kanker meliputi operasi, radioterapi, kemoterapi, imunoterapi, terapi 

gen, terapi hematopoetik, dan transplantasi sel darah tepi (Bruguiera, 2020). 

Namun demikian, meskipun terapi ini terus mengalami perkembangan, 

pengobatan sering kali dinilai kurang efektif dalam praktiknya. Hal ini 

disebabkan oleh sifat non-selektif obat kemoterapi, yang dapat mempengaruhi 

sel-sel normal dan menimbulkan efek toksik di samping efek mereka sebagai 

agen antikanker (Artini & Veranita, 2021). Untuk mengurangi efek samping ini, 

obat-obatan tradisional atau herbal yang memiliki potensi sebagai agen 

antikanker dapat dieksplorasi lebih lanjut (Haryoto & Putri, 2019).Saat ini, 

penggunaan obat tradisional di Indonesia sedang mengalami perkembangan 

pesat (Hamzah et al., 2020). Meskipun obat modern atau sintetik masih tersedia 

di pasaran, masyarakat kembali menggunakan obat tradisional sebagai alternatif 

pengobatan. Walau obat tradisional yang berasal dari tumbuhan dan bahan alami 

memiliki efek samping, namun risiko dan bahayanya dalam jangka panjang jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia (Hamzah et al., 2021). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman jenis 

mangrove terkaya di dunia. Vegetasi hutan mangrove di Indonesia tumbuh di 

habitat air payau, daerah berlumpur, dan terletak di perairan pasang surut di 

daerah tropis. Mangrove memiliki manfaat yang luas yang relevan dengan 

kehidupan manusia di daratan, mulai dari manfaat ekologi hingga sebagai 

sumber pangan dan obat. Sebagian besar bagian dari tumbuhan mangrove, baik 

dalam bentuk ekstrak maupun bahan mentah, telah lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir untuk kebutuhan obat-obatan alami (Purnobasuki, 2014). 

Tanaman mangrove memiliki berbagai potensi sebagai sumber obat. 

Beberapa di antaranya memiliki kemampuan sebagai antioksidan, antimikroba, 

dan antikanker. Bagian-bagian dari tanaman mangrove yang dapat dimanfaatkan 

termasuk akar, kulit batang, dan daun. Tumbuhan mangrove mengandung 



beragam senyawa seperti flavonoid, polifenol, tanin, fenolat, klorofil, 

karotenoid, terpenoid, dan alkaloid. Karena kandungan senyawa-senyawa ini, 

tanaman mangrove sering digunakan untuk aplikasi sebagai antikanker, 

antibakteri, antimalaria, antiviral, dan antioksidan (Ridlo et al., 2017). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari kulit batang 

mangrove tancang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma 

dengan IC50 sebesar 508,19 μg/mL (Haryoto & Putri, 2019). Selain itu, daun 

mangrove api-api putih yang mengandung senyawa squalene juga efektif 

sebagai antikanker pada lambung (Bruguiera, 2020). Studi lain menggunakan 

kulit akar mangrove kedabu menunjukkan potensi aktivitas sitotoksik terhadap 

sel kanker MCF-7 dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 644,008 dan 

595,164μg/mL (Giyanirfani, 2020). Karena potensi ini sangat berharga, penting 

untuk menggali dan memanfaatkannya sebaik mungkin demi kepentingan 

bersama. Meskipun banyak perguruan tinggi dan lembaga penelitian telah 

menjelajahi berbagai tanaman sebagai sumber obat, namun potensi tanaman 

mangrove belum banyak dikaji secara mendalam. 8Oleh karena itu, tujuan dari 

penulisan literature review ini adalah untuk menyediakan informasi dan 

gambaran mengenai kandungan metabolit sekunder dan senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam tanaman mangrove, serta untuk mengeksplorasi potensi tanaman 

mangrove sebagai agen antikanker. Hasil penelusuran pustaka ini diharapkan 

dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan ekstrak 

tanaman mangrove dalam upaya perbaikan penyakit lainnya. 

 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur 

dengan menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR), yang 

merupakan tinjauan pustaka sistematis yang melibatkan identifikasi, penilaian, 

dan interpretasi seluruh temuan pada satu topik penelitian. Penelusuran 

dilakukan menggunakan database seperti Google Scholar, Science Direct, Neliti, 

Pubmed, dan Wiley. Proses review artikel ini dimulai dengan pencarian di 

internet menggunakan kata kunci seperti "tanaman mangrove", "antikanker", 

"mangrove plant", dan "anticancer". Sumber data primer yang digunakan 

termasuk jurnal-jurnal nasional dan internasional. Artikel-artikel yang relevan 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu jurnal yang diterbitkan dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir (Hanifa & Hendriani, 2016). Setelah melewati tahap 

screening dan ekstraksi data, analisis dilakukan dengan menggabungkan dan 

menyaring data berdasarkan kesesuaian judul artikel dengan tujuan penelitian 

untuk mendapatkan artikel yang relevan (Yusran et al., 2021). 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tumbuhan mangrove hidup di habitat air payau, di daerah berlumpur, 

basah, dan terletak di perairan pasang surut daerah tropis. Salah satu manfaat 

utama dari mangrove adalah menjaga pantai dari abrasi (Giyanirfani, 2020). 

Mangrove memiliki berbagai manfaat yang penting bagi kehidupan manusia di 

daratan, termasuk manfaat ekologi serta sebagai sumber pangan dan obat. 

Sebagian besar bagian dari tumbuhan mangrove, baik dalam bentuk ekstrak 



maupun bahan mentahnya, telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir 

untuk keperluan obat-obatan alamiah (Purnobasuki, 2014). 

Tanaman mangrove memiliki berbagai potensi sebagai obat. Beberapa di 

antaranya dikenal memiliki potensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan 

antikanker. Bagian-bagian tumbuhan mangrove yang sering dimanfaatkan 

termasuk akar, kulit batang, dan daunnya. Tumbuhan mangrove mengandung 

beragam senyawa seperti flavonoid, polifenol, tanin, senyawa fenolat, klorofil, 

karotenoid, dan alkaloid. Karena kandungan senyawa-senyawa ini, mangrove 

sering digunakan sebagai agen antibakteri, antimalaria, antiviral, dan 

antioksidan (Ridlo et al., 2017). 

Tanaman mangrove menunjukkan berbagai jenis aktivitas bioaktif dari 

berbagai bagian tanamannya seperti daun, batang, kulit batang, buah, dan akar. 

Untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang terdapat pada berbagai bagian 

tanaman ini, digunakan berbagai jenis pelarut seperti metanol, diklorometan, 

kloroform, N-heksan, dan etil asetat. Pada daun mangrove, hasil uji 

mengungkapkan keberadaan senyawa seperti tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, polisakarida, steroid, dan fenolik. Sementara pada kulit batang dan 

akar, ditemukan senyawa seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan senyawa 

fenolat. Bagian ranting mangrove mengandung senyawa triterpenoid pentasiklik 

seperti lupeol, asam oleanolic, dan asam betulinic. Pada buah mangrove juga 

terdapat senyawa fenol. Berdasarkan kandungan senyawa metabolit sekunder 

ini, tanaman mangrove menunjukkan berbagai aktivitas bioaktif seperti 

antioksidan, antiinflamasi, antivirus, antibakteri, antimikroba, aktivitas 

sitotoksik, hipoglikemik, antikolesterol, antidiabetik, antimutagenik, antitumor, 

dan kemampuan untuk menghambat proliferasi sel kanker. 

Pada hasil penelitian juga ditemukan bahwa sebagian besar bagian 

tanaman mangrove memiliki aktivitas bioaktif sebagai antioksidan. Antioksidan 

adalah senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, mencegah, atau 

memperlambat reaksi oksidasi meskipun dalam konsentrasi kecil (Sumarlin et 

al., 2014). Radikal bebas diketahui menjadi salah satu penyebab berbagai 

penyakit degeneratif seperti kanker, aterosklerosis, stroke, gagal ginjal, 

hipertensi, katarak, penuaan dini, dan penyakit kronis lainnya. Aktivitas radikal 

bebas ini dapat diredam dengan menggunakan tanaman yang mengandung 

senyawa antioksidan (Ridlo et al., 2017). 

Salah satu cara pemanfaatan yang efektif adalah melalui tanaman 

mangrove yang kaya akan antioksidan ini. Berkat kandungan bioaktivitas 

senyawa dalam tanaman mangrove, efek radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel atau jaringan yang berpotensi memicu penyakit kanker dapat 

diredam (Cahyaningsih et al., 2019). Senyawa flavonoid seperti quercetin dalam 

tanaman mangrove dapat mengurangi densitas sel dengan menyebabkan 

pecahnya sel, yang mengubah bentuk sel dan menyebabkan kebocoran (Hamzah 

et al., 2020). Selain itu, senyawa fenazin dapat mempengaruhi integritas dinding 

sel (Pratiwi & Hamzah, 2020), sehingga menyebabkan lisis sel kanker 

(Sugiharto, 2006). 



Hasil penelitian oleh Haryoto & Hapsari (2017) menunjukkan bahwa 

fraksi etil asetat dari tanaman mangrove dapat menyebabkan lisis sel kanker, 

ditandai dengan perubahan warna inti sel kanker menjadi hitam dan penyusutan 

ukuran sel (Haryoto & Hapsari, 2017). Selain itu, menurut Liu et al. (2017), 

ekstrak tanaman mangrove mengganggu proses transkripsi DNA dan RNA 

dalam sintesis sel kanker, menghambat perkembangan sel kanker. Ekstrak ini 

juga menghambat aktivitas topoisomerase II dan meningkatkan regulasi reactive 

oxygen species (ROS) yang menyebabkan lisis sel-sel kanker (Liu et al., 2017). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari kulit batang 

mangrove tancang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker myeloma 

dengan nilai IC50 sebesar 508,19 μg/mL (Haryoto & Putri, 2019). Selain itu, 

hasil isolasi senyawa squalene dari daun mangrove api-api putih juga 

menunjukkan efektivitas sebagai agen antikanker pada lambung (Bruguiera, 

2020). Studi lain yang menginvestigasi kulit akar mangrove kedabu menemukan 

potensi aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker MCF-7, dengan IC50 masing-

masing sebesar 644,008 dan 595,164 μg/mL (Giyanirfani, 2020). Potensi ini 

sangat berharga untuk dieksplorasi lebih lanjut demi kepentingan bersama. 

Meskipun banyak perguruan tinggi dan lembaga penelitian telah mengkaji 

berbagai tanaman sebagai sumber obat, potensi khasiat tanaman mangrove 

masih belum banyak terselidiki dengan baik. 

SIMPULAN 

Ekstrak dari tanaman mangrove memiliki potensi sebagai agen 

antikanker yang bekerja dengan cara menghambat dan membunuh sel kanker 

untuk menghentikan pertumbuhannya dalam tubuh manusia. 
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